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ABSTRAK

PENGARUH PROFESIONALISME PENDIDIK PAI TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMP N 1 KIBANG
LAMPUNG TIMUR

Oleh:

ROSMA TRI RIZKI
NPM. 1901012037

Profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen para anggota suatu
profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus
mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan
sesuai dengan profesinya itu. seorang pendidik tidak hanya menjadi sumber
informasi, ia juga dapat menjadi inspirator, dinamisator, fasilitator, katalisator,
evaluator, motivator, dan sebagainya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
profesionalisme pendidik PAI terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP N 1
Kibang Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis adanya
pengaruh profesionalisme pendidik PAI terhadap motivasi belajar peserta didik di
SMP N 1 Kibang Lampung Timur. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah
penelitian jenis data kuantitatif dengan sifat penelitian korelasi. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kibang
Lampung Timur yang berjumlah 56 peserta didik. Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data yang digunakan berupa angket dokumentasi, dan observasi.
Serta teknik analisis datanya menggunakan rumus corelation Product Moment.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil sebesar 0,405 dengan
menggunakan rumus corelation Product Moment. Sedangkan rtabel pada taraf
signifikan 5% adalah 0,266. Demikian rxy sebesar 0,405 adalah lebih besar dari
pada rtabel, karena itu rxy hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis (Ho)
ditolak. Maka kesimpulannya ada pengaruh profesionalisme pendidik PAI
terhadap motivasi belajar peaserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.

Kata Kunci: Profesionalisme Pendidik, Motivasi Belajar
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Artinya: “Wabhai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah (58):11)*

1 Q.S. Al-Mujadalah (58):11

viii



PERSEMBAHAN

Syukur Alhamdulillah kepada Allah Swt. yang melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya serta kesempatan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Keberhasilan
studiku kupersembahkan kepada:

1. Kedua orangtuaku yaitu bapak Sugimin dan ibu Maikem yang selalu
banyak memberikan motivasi, selalu mendoakanku, selalu menyirami
kasih sayang, dan selalu menasihatiku untuk menjadi pribadi yang
lebih baik.

2. Saudara kandungku, Sigit Kusnandar, Gayut Muajis, Neni
Rahmawati, dan semua keluarga yang selalu memberikan nasihat dan
selalu membantuku.

3. Almamater IAIN Metro.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, atas taufiq, rahmat, dan

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi

ini adalah salah satu bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan

program Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN

Metro. Penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1.

2.

Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag, PIA sebagai Rektor IAIN Metro.
Dr. Zuhairi, M.Pd sebagai Dekan FTIK IAIN Metro.

Muhammad Ali, M.Pd.I sebagai Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam.
Basri, M.Ag sebagai Dosen Pembimbing.

Novita Herawati, M.Pd sebagai sekertaris Prodi Pendidikan Agama
Islam.

Megaria Susanti, S.Pd sebagai Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kibang.
Sri Astuti, M.Pd sebagai Pendidik PAI kelas VIII SMP Negeri 1

Kibang.

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi

peneliti dan pembaca pada umumnya. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh

dari kata sempurna, maka kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat

diharapkan.

Metro, 20 Desember 2023
Peneliti,

"-

Rosma Tri Rizki
NPM. 1901012037




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL......ooiiiiiii s i
HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN NOTA DINAS. ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiiie s v
HALAMAN PENGESAHAN .......ooii s %
ABSTRAK .. Vi
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN .....cccoooiiii, vii
HALAMAN MOTTO ..ot viii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... iX
KATA PENGANTAR ..o X
DAFTAR ISH...oo s Xi
DAFTAR TABEL ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ... Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah............cccccevviiiiiciiic e 1
B. ldentifikasi Masalah ............ccooooiiiiiiiicic e 3
C. Batasan Masalah...........cccccooieiiiiiiiiie e 4
D. Rumusan Masalah ..........ccc.cooiuiiiiiii i 4
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccooeiiiininininiieiecc e 4
F. Penelitian Relevan ... 6

BAB Il LANDASAN TEORI

A, MOLIVaAST BEIQJAI .......ooeiiiieii e 8
1. Pengertian Motivasi Belajar ..........cccccoveviiieiiieiicie e 8
2. Jenis-jenis Motivasi Belajar............cccooeiiiiiiiiiiiciic e 9
3. Indikator Motivasi Belajar ... 10
B. Profesionalisme PendidiK...........cccccooviiimnieiiiiniieeeee e 14
1. Pengertian Profesionalisme Pendidik ............ccccoovvviiennniienininnnn 14
2. Ciri-ciri Profesionalisme PendidiK ...........c.ccocvvnininininnenc e 15
3. Upaya Peningkatan Profesionalisme Pendidik ............ccccccevivevvinnnne. 16
C. Hipotesis PeNelitian..........ccccceiieviiiiiiec e 17

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian ...........cccooveiiiiiiiiie e 19
B. Definisi Operasional Variabel ... 19
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel ...........cccccooeriennene 24

Xi



D. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeiieiieiiieiie e 26
E. InStrumen PeNelItian.........oooveeeee 28
F.  TeKNiK ANAliSIS DA . ......ceeeeeeeeeeeeeeee e 33

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, HaSH PENelitian ........oooviiiiiie s 35
1. Deskripsi Lokasi Penelitian ...........ccccooeviiiniiiniiiiiecec s 35

a. Sejarah SMP N 1 Kibang.......ccccovevieiieiieiesieseese e 35

b. Visi dan Misi SMP N 1 Kibang ........ccccooviiiniiiiiiienc s 35

c. Keadaan Pendidik dan Karyawan SMP N 1 Kibang .........c........... 37

d. Keadaan Peserta Didik SMP N 1 Kibang.......c..cccccoeveviiiiiiieennn. 38

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 1 Kibang.............c.ccceeee. 39

f. Struktur Organisasi SMP N 1 Kibang........ccccoevvevieiiieiie e 40

g. Denah Lokasi SMP N 1 Kibang ........c.ccoceriririninicieiencse e 40

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian..........cccocoiiiiiiiiiiiieccce 41

3. Pengujian HIPOTESIS ......oviviiieiiiriieieeie s 52

B. PeMDENASAN ......coeiiiiiiiiecec s 57

BAB V PENUTUP

AL SIMPUIAN....eec e s 59
B SAIAN . 59

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jumlah populasi kelas VIII SMP N 1 Kibang Lampung Timur ........... 24
Tabel 3.2 Jumlah sampel penelitian ... 25
Tabel 3.3 SKala LIKEIt........ccooviiiiiiiicice e 28
Tabel 3.4 Kisi-Kisi instrumen variabel penelitian ..............ccocvveveeviiic e, 28
Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen profesionalisme pendidik .............cccccoveeiiieieenen, 29
Tabel 3.6 Kisi-Kisi instrumen motivasi belajar ..........ccccccooveviiieiiciiiicice, 30
Tabel 4.1 Data pendidik dan karyawan SMP N 1 Kibang Lampung Timur......... 37
Tabel 4.2 Data peserta didik SMP N 1 Kibang Lampung Timur.............cccceev..... 38
Tabel 4.3 Sarana dan PraSarana .............ccoeeiiriiineneneisesieese s 39
Tabel 4.4 Hasil angket profesionalisme pendidiK.............ccccocoovviviiiiiiciiciece, 42
Tabel 4.5 Hasil angket motivasi belajar............ccccoocveviiiiiiieccccc e, 45
Tabel 4.6 Hasil uji validitas profesionalisme pendidiK.............c.ccccooviiiiiiiennnnn. 45
Tabel 4.7 Hasil uji validitas motivasi belajar.............ccccccoovveviiiiiiciccccc, 47
Tabel 4.8 Tabel bantu uji validitas profesionalisme pendidik .............c.ccccovenneee. 48
Tabel 4.9 Tabel bantu uji validitas motivasi belajar .............cccccccovveviiiiiiccece, 49
Tabel 4.10 Hasil uji profesionalisme pendidik ..........c.cccccovviviiiieiieiiiic e, 49
Tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas motivasi belajar ...........cccccoovveviiiiiciiiiiicicc 50
Tabel 4.12 Hasil uji NOrmalitas..........ccccveiiiiiiiiiicsc e 51
Tabel 4.13 Hasil uji NOMOQENItas........ccccoiviiiiieiicce e 51

Tabel 4.14 Data pengaruh profesionalisme pendidik terhadap motivasi belajar ..52
Tabel 4.15 uji korelasi pearson product moment dengan SPSS ............cccccceenee 55

Tabel 4.16 Pedoman interpretasi koefesien korelasi ...........ccccoocvvviiiiiiiiiiiiiinns 55

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Struktur oraganisasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

Gambar 4.2 Denah lokasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur ...........

Xiv



10.

11.

12.

13.

14.

15.

DAFTAR LAMPIRAN

Izin Prasurvey

Balasan Izin Prasurvey

Surat Bimbingan Skripsi

Surat Tugas

Izin Reasearch

Balasan Izin Reasearch

Surat Bebas Pustaka (Prodi)
Surat Keterangan Bebas Pustaka
Outline

Alat Pengumpulan Data (APD)
Hasil Uji Turnitin

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi/Proposal
Analisis Data

Dokumentasi

Daftar Riwayat Hidup

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu
profesionalisme seorang pendidik. Profesionalisme dapat diartikan sebagai
komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang
digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.
Pendidik yang profesional bukanlah pendidik yang hanya dapat mengajar
dengan baik, tetapi juga pendidik yang dapat mendidik. Selain harus
menguasai ilmu yang diajarkan dan cara mengajarkannya dengan baik,
seorang pendidik juga harus memilki akhlak yang mulia. Pendidik juga harus
mampu menigkatkan pengetahuannya dari waktu ke waktu, sesuai dengan
perkembangan zaman. Berbagai perubahan yang diakibatkan oleh kemajuan
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi juga harus diantisipasi oleh
pendidik. Demikian seorang pendidik tidak hanya menjadi sumber informasi,
ja juga dapat menjadi inspirator, dinamisator, fasilitator, katalisator,
evaluator, motivator, dan sebagainya.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar
baik bagi pendidik maupun peserta didik. Motivasi belajar dapat

menumbuhkan semangat belajar sehingga peserta didik terdorong untuk

! Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 167.



melakukan perbuatan belajar. Adanya motivasi yang dimiliki oleh peserta
didik maka ia akan lebih semangat dan sungguh-sungguh dalam melakukan
suatu pekerjaan demi mendapatkan hasil yang lebih baik. Motivasi yang baik
maka akan sangat berpengaruh pada perkembangan potensi yang dimiliki
terutama disekolah, dan ketika peserta didik termotivasi ia akan mampu
mencapai tujuan yang ia harapkan dengan maksimal.?

Terjadinya motivasi belajar peserta didik yaitu salah satunya berasal dari
peran seorang pendidik sebagai pengajar dan pemberi contoh budi pekerti
luhur. Seorang pendidik tentu menginginkan anak didiknya berhasil dalam
profesionalisme yang dimilki pendidik dapat melakukan berbagai macam
strategi pembelajaran dengan tujuan menumbuhkan motivasi belajar pada
peserta didik.

Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 15 Mei 2023 yang telah
peneliti lakukan melalui wawancara dengan pendidik PAI di SMP N 1
Kibang Lampung Timur untuk mencari data diketahui bahwa motivasi belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran PAI masih bervariasi. Beberapa
peserta didik menunjukkan motivasi yang tinggi dengan aktif mengikuti
penjelasan pendidik, bertanya, dan antusias dalam menjawab pertanyaan.
Namun, sebagian peserta didik lainnya menunjukkan motivasi belajar yang
rendah, tidak aktif dalam pembelajaran, dan kurangnya semangat saat
pembelajran. Pendidik PAI di SMP N 1 Kibang Lampung Timur untuk

meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran melakukan hal seperti

> Kompri, Motivasi Pembelajaran Persfektif Guru dan Siswa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 231.



memberi angka ketika peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan dan memberikan pujian bagi peserta didik yang mengerjakan tugas
dengan baik. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik PAI di
SMP N 1 Kibang Lampung Timur juga terlihat masih terbatas. Beberapa
pendidik masih belum menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, alat
peraga, atau multimedia pembelajaran. Selain itu, sekolah juga belum
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, yang berdampak pada
kreativitas pendidik dalam mengajar.?

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna mengetahui pengaruh profesionalisme pendidik
PAI terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung

Timur.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendidik dalam penguasaan metode dan strategi pembelajaran masih
lemah belum menggunakan alat peraga atau multi media pembelajaran.
2. Adanya peserta didik yang kurang aktif dan kurang semangat dalam proses

pembelajaran.

® Hasil wawancara pada hari senin tanggal 15 Mei 2023 kepada salah satu guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Kibang yaitu ibu Sri Astuti, M.Pd



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membuat batasan
masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Profesionalisme pendidik yang dimaksud pada penelitian ini adalah
profesionalisme pendidik yang mencakup tiga ciri yaitu menguasai bidang
ilmu yang diajarkan, mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif
dan efesien, dan berpegang teguh kepada kode etik pendidik.

2. Motivasi belajar pada penelitian yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik terdiri dari adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya
dorongan kebutuhan dalam belajar, serta adanya harapan dan cita-cita
masa depan. Sedangkan motivasi ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
“Adakah Pengaruh Profesionalisme Pendidik PAI Terhadap Motivasi

Belajar Peserta Didik Di SMP N 1 Kibang Lampung Timur?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh profesionalisme pendidik PAI terhadap

motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi
sekaliggus bagaimana menjadi seorang pendidik yang profesional guna
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sehingga selama proses pembelajaran yang produktif, afektif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat bagi peserta
didik, pendidik, dan peneliti. Manfaat tersebut antara lain sebagai
berikut :
1) Manfaat Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada peserta didik tentang motivasi belajar untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.
2) Manfaat Bagi Pendidik
Bahan evaluasi untuk para pendidik agar lebih meningkatkan
keprofesionalismenya dalam mengajar, mendidik dan membimbing
anak dan mengembangkan amanah menyampaikan ilmu

pengetahuan yang mengikuti perkembangan sains dan tekhnologi.



3) Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
pedoman untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan

keterampilan menjadi pendidik profesional.

F. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu yang digunkan oleh peneliti untuk dijadikan bahan
rujukan adalah sebagai berikut:

1. Skripsi dari Adin Rosid Permadi, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Metro, dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTs Darun Najah
Kecamatan Sekampung Lampung Timur”. Pada penelitian ini diketahui
bahwa ada pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Akidah Akhlak di Di MTs Darun Najah. Dilihat dari
analisis data dengan menggunakan rumus chi kuadrat hitung, dengan hasil
perhitungan sebesar (10,382). Artinya ada pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y dengan hubungan tergolong kuat.*

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu membahas profesional pendidik. Sedangkan perbedaannya, yaitu
pada skripsi saudara Adin membahas profesionalisme guru terhadap hasil
belajar sedangkan peneliti akan membahas profesionalisme pendidik

terhadap motivasi belajar.

* Adin Rosid Permadi, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di MTs Darun Najah Kecamatan Sekampung Lampung Timur”
(Lampung, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2017).



2. Skripsi dari Baiqg Mariam Sari, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Mataram, dengan judul “Pengaruh  Profesionalisme Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas IV Di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Mujahidin Nahdlatul Wathan Jempong
Ampenan Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”. Pada penelitian ini diketahui
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara profesionalisme
guru terhadap motivasi belajar siswa. Persepsi siswa tentang
profesionalisme guru termasuk dalam kategori tinggi/positip, hal ini
dibuktikan dengan nilai ratarata 65,35. Sedangkan untuk persepsi siswa
tentang motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi/positif , hal
ini dibuktikan dengan nilai ratarata 62,6. Pengaruh profesionalisme guru
terhadap motivasi belajar di Madrasah Ibtidaiyah NM-NW Jempong utara
Ampenan dengan nilai koefisisen korelasi sebesar 0,395 dan memiliki
konstribusi sebesar 15, 60%.°
Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu membahas pengaruh profesionalisme guru terhadap motivasi belajar
pada mata pelajaran agidah akhlak sedangkan peneliti akan membahas
pengaruh profesionalisme guru terhadap motivasi belajar pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam.

® Baiq Mariam Sari, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Mujahidin
Nahdlatul Wathan Jempong Ampenan Utara Tahun Pelajaran 2019/2020” (Mataram, UIN
Mataram, 2020).



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling memeberi pengaruh.
Jika peserta didik termotivasi untuk belajar, mereka akan belajar dengan
giat. Belajar adalah suatu proses atau interaksi dimana seseorang
memperoleh hal baru berupa perubahan perilaku akibat pengalaman
belajar. Perubahan perilaku terwujud ketika peserta didik memperoleh pola
baru dalam menanggapi lingkungannya berupa keterampilan, pengetahuan,
sikap, kemampuan, pemahaman, emosi, apresiasi fisik, karakter, dan
hubungan sosial. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya perasaan dan tanggapan untuk mencapai
tujuan. Perubahan energi seseorang dapat berupa aktivitas nyata berupa
aktivitas fisik. Karena seseorang memiliki tujuan dalam aktivitasnya,
seseorang memilki dorongan yang kuat untuk melakukan apa yang dia bisa
untuk mencapainya. Motivasi dalam belajar sangat menentukan berhasil
tidaknya tindakan belajar peserta didik. Belajar tanpa motivasi sulit untuk
berhasil. Hal ini dikarenakan orang yang tidak termotivasi untuk belajar

tidak akan dapat melakukan kegiatan belajar.! Motivasi belajar merupakan

! Kompri, Motivasi Pembelajaran Persfektif Guru dan Siswa (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), 229-231.



segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh olehh
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.?

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa motivasi
belajar yaitu keseluruhan penggerak peserta didik untuk mengawali
kegiatan belajar dan memberikan arahan kegitan belajar sehingga tercapai
tujuan yang diharapkan peserta didik.

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar

Motif-motif yang ada pada setiap orang dalam melakukan sesuatu
kegiatan dapat berbeda satu sama lain. Selain itu, dalam melakukan
kegiatan, seseorang bisa saja mempunyai motif lebih dari satu jenis.
Karena itu, motif dapat dibagi menjadi motif ekstrinsik dan motif
intrinsik.*

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan
sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik
sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan
hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian
untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari
hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana
tujuannya adalah mengontrol perilaku siawa, dan mengandung
informasi tentang penguasaan keahlian.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu
demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar
menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang
diujikan itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka diberi

2 -
Ibid.
® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta; Bumi Aksara, 2021), 23.
* Thursan Hakim, Belajar secara Efektif (Jakarta: Niaga Swadaya, 2008), 28.
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pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan
kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung nilai
informasional tetapi bukan dipakai untuk control, misalnya guru
memberikan pujian kepada siswa.’

Motivasi yang berasal dari diri sendiri (intrinsik) dan motivasi yang
berasal dari luar diri (ekstrinsik), kedua-duanya sangatlah berpengaruh
pada tindakan seseorang. Adanya kedua motivasi tersebut, maka seseorang
dapat melakukan tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan dengan baik
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, dan harapan akan
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.
Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan semangat.

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1)
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanaya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa
depan; (4) adanaya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar
dengan baik.°

Indikator motivasi belajar dapat dijelaskan sebagai berikut :
(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam

kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu

®> Kompri, Motivasi Pembelajaran., 232.
® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi., 23.
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motif yang berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau
motif untuk memperolen kesempurnaan. Motif semacam ini
merupakan unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang
berasal dari dalam diri manusia yang bersangkutan. Motif berprestasi
adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu dapat
diperbaiaki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang
mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha
menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda
pekerjaannya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena
dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi.’
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Dorongan pada dasarnya akan mempengaruhi tingkah laku
seseorang dan menjadi alasan mengapa seseorang itu melakukan suatu
tindakan atau kegiatan. Dorongan yang ada pada diri seseorang itu
sering berwujud kebutuhan (needs), kemauan (willingness),
rangsangan (drive), dan kata hati. Kebutuhan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, karena pada
hakikatnya semua tindakan yang dilakukan manusia adalah untuk

memenuhi kebutuhannya.?

’ Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar (Pasuruan: Penerbit
Qiara Media, 2020), 70.

8 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 290.
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(3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Harapan merupakan informasi objektif dari lingkungan yang
mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan
merupakan tujuan dari perilaku. Cita-cita atau aspirasi dalam belajar
merupakan tujuan hidup peserta didik, hal ini merupakan pendorong
bagi seluruh kegiatan dan pendorong bagi belajarnya. Contohnya,
peserta didik yang ingin mendapatkan nilai pelajarannya yang tinggi
atau ingin mendapatkan rangking dikelas, maka akan belajar dengan
tekun dan menyelesaikan setiap tugas dengan tuntas.’
(4) Adanya penghargaan dalam belajar
Penghargaan atau reward adalah alat untuk mendidik anak-anak
supaya anak senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat
penghargaan. Penghargaan (reward) adalah penilaian yang bersifat
positif terhadap belajarnya peserta didik. Peranan penghargaan
(reward) dalam proses pengajaran cukup penting terutama sebagai
faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku
peserta didik. Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, di
antaranya penghargaan (reward) ini dapat menimbulkan motivasi
belajar peserta didik dan dapat mempengaruhi perilaku positif dalam

kehidupan peserta didik.™

® Viktory, Listriyanti Palangda, dan Krety Debora Welong, Kreativitas, Inovasi Dan Motivasi
Belajar (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2023), 63.
10 K ompri, Motivasi Pembelajaran., 290.
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(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Pembelajaran yang menarik akan dapat menumbuhkan minat dan
kecintaan peserta didik karena materi yang diberikan dengan suasana
menyenangkan. Pendidik dituntut untuk menyampaikan materinya
dengan menarik, baik menggunakan alat peraga atau media
pembelajaran. Lebih bagus lagi bila mampu mengembangkan
multimedia pembelajaran.™*
(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam
tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu
motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar
dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui
belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh
lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar
peserta didik, dengan demikian peserta didik mampu memperoleh
bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam
belajar.'?

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat memahami bahwa
indikator dari motivasi belajar adalah adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya sesuatu
yang diharapkan atau dicapai dimasa depan, kegiatan pembelajaran yang

menarik atau tidak kaku, adanya hadiah atau pendorong yang diberikan

! saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis (Deepublish, 2018), 114.
2 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 11.
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oleh pendidik selama kegiatan belajar, dan lingkungan yang aman,

nyaman, menyenangkan dan bersih.

B. Profesionalisme Pendidik
1. Pengertian Profesionalisme Pendidik
Istilah profesionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan
paham dilakukannya kegiatan-kegiatan kerja tertentu dalam masyarakat,
berbekalkan keahlian yang tinggi dan berdasarkan rasa keterpanggilan
untuk dengan semangat pengabdian selalu siap memberikan pertolongan
kepada sesama. Istilah profesionalisme merupakan suatu paham yang sama
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang
diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.™
Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu
keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian
seseorang. Maka profesionalisme merujuk kepada komitmen sebagai

anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya
terus menerus.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa profesionalisme
pendidik adalah sebutan yang mengacu pada sikap mental dalam bentuk
komitmen dari anggota suatu profesi untuk selalu mewujudkan dan

meningkatkan kualitas profesinya.

3 |skandar Agung, Ikhya Ulumudin, dan Etty Sofyatiningrum, Kompetensi Guru: Refleksi
Kritis dan Pemkiran Alternatif (Jakarta: Edu Pustaka, 2017), 24.

4 Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru (Jakarta: Gaung
Persada, 2011), 5-6.
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2. Ciri-ciri Profesionalisme Pendidik
Ciri-ciri profesionalisme pendidik dibagi menjadi tiga, diantaranya
yaitu :

Pertama, seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu
pengetahuan yang diajarkannya dengan baik. la benar-benar seorang
ahli dalam bidang ilmu yang diajarkannya. Selanjutnya karena bidang
ilmu pengetahuan apa pun selalu mengalami perkembangan, maka
seorang guru profesional juga harus terus menerus meningkatkan dan
mengembangkan ilmu yang diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan
zaman. Untuk dapat melakukan peningkatan dan pengembangan ilmu
yang diajarkannya itu, seorang guru harus secara terus menerus
melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai macam metode.
Kedua, seorang guru yang profesional harus memiliki kemampuan
menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilkinya (transfer of
knowledge) kepada murid-muridnya secara efektif dan efesien. Untuk
ini, seorang guru harus memiliki ilmu keperguruan. Dahulu, ilmu
keguruan ini terdiri dari tiga bidang keilmuan, yaitu pedagogik,
didaktik, dan metodik. Istilah pedagogik diterjemahkan dengan kata
ilmu mendidik, dan yang dibahas ialah bagaimana mengasuh dan
membesarkan seorang anak. Adapun, didaktik adalah pengetahuan
tentang interaksi belajar mengajar secara umum. Yang diajarkan di
sini antara lain cara membuat persiapan pengajaran sesuatu yang
sangat perlu, cara menjalin bahan-bahan pelajaran, dan cara menilai
hasil pelajaran. Adapun metodik adalah pengetahuan tentang cara
mengajarkan suatu bidang pengetahuan. Beberapa mata pelajaran
dipandang memerlukan cara-cara khusus untuk menyajikannya, dan
untuk ini dikembangkan metodik khusus. Yang memerlukan metodik
khusus ini misalnya menggambar, pelajaran menyanyi, pekerjaan
tangan, dan olahraga.

Ketiga, seorang guru yang profesional harus berpegang teguh kepada
kode etik profesional sebagaimana tersebut. Kode etik di sini lebih
dikhususkan lagi tekanannya pada perlunya memilki akhlak yang
mulia. Dengan akhlak yang demikian itu, maka seorang guru akan
dijadikan panutan, contoh, dan teladan. Dengan cara demikian ilmu
yang diajarkan atau nasihat yang diberikannya kepada para siswa akan
didengarkan dan dilaksanakannya dengan baik.*

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) telah merumuskan poin-

poin kode etik guru Indonesia sebagaimana di bawah ini :

a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila

> Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 163.
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b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional

c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik
sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan

d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belajar-mengajar

e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan

f. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan,
meningkatkan mutu dan martabat profesinya

g. Guru memelihara hubungan profesi, semangat dan kekeluargaan
dan kesetiakawanan sosial

h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian

i. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan.®

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat memahami bahwa ciri-
ciri dari profeslisme pendidik adalah menguasai bidang ilmu yang
diajarkan, memilki kemampuan melaksanakan pembelajaran secara efektif
dan efesien, dan berpegang teguh kepada kode etik guru.

3. Upaya Peningkatan Profesionalisme Pendidik

Cara satu-satunya untuk memenuhi standar profesi melalui belajar
secara terus menerus sepanjang hayat dengan membuka diri yakni mau
mendengar dan melihat perkembangan yang ada dibidangnya. Upaya lain
yang dilakukan dengan mencapai kualifikasi dan kompetensi yang
dipersyaratkan. Peningkatan kualifikasi dan kompetensi ini dilakukan
untuk memperoleh sertifikasi melalui upaya :

a. Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas antar

pendidik melalui jaringan kerja atau networking. Pendidik harus
berusaha mengetahui apa yang telah dilakukan oleh sejawatnya

yang sukses, sehingga bisa belajar untuk mencapai sukses yang
sama atau bahkan bisa lebih baik.

' Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan: Menjadi Guru yang Religius dan
Bermartabat (Gresik: Caremedia Communication, 2018), 1175-76.
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b. Membangun etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan
pelayanan bermutu tinggi. Pendidik harus memberikan pelayanan
pendidikan kepada peserta didik, orang tua, dan sekolah.

c. Melakukan adopsi inovasi atau pengembangan kreatifitas dalam
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi yang muktahir.
Pendidik dapat memanfaatkan media dan ide-ide baru di bidang
teknologi pendidikan seperti media presentasi, dan komputer.*’

Upaya-upaya tersebut akan berjalan sesuai harapan, jika didukung

oleh semua pihak seperti PGRI, pemerintah dan juga masyarakat demi

terwujudnya tujuan pendidikan.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.*® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada Pengaruh Profesionalisme Pendidik PAI
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di

SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
Hipotesis Nol (Ho) : Tidak Ada Pengaruh Profesionalisme Pendidik
PAI Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik

di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.

7 Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 174-175.
'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2013), 63-64.
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ada Pengaruh
Profesionalisme Pendidik Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMP

N 1 Kibang Lampung Timur.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan perencanaan tentang bagaimana
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis agar
penelitian dapat dilakukan sesuai dengan tujuannya. Penelitian yang peneliti
akan lakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif difokuskan
pada tentang pengukuran dan analisis hubungan sebab akibat berbagai
variabel. Sifat penelitian ini adalah korelasi, yaitu penelitian yang melibatkan
pengumpulan data untuk menentukan apakah dan seberapa besar hubungan
antara dua variabel atau lebih."

Maka penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan bersifat korelasi.
Penelitian ini akan mencari ada atau tidaknya pengaruh profesionalisme
pendidik PAI terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Kibang

Lampung Timur.

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan petunjuk tentang bagaimana
suatu variabel diukur. Membaca definisi operasional dalam suatu penelitian,
seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga

peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.? Variabel yang

! Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu
Group, 2020), 254.

2 Sandu Siyoto dan M. ALi Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 16.

19
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digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (profesionalisme
pendidik) dan variabel terikat (motivasi belajar). Berikut adalah penjelasan
mengenai kedua variabel tersebut.

1. Profesionalisme Pendidik (Variabel x)

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam SEM (Structural Equation Modeling) atau pemodelan
persamaan struktural, variabel independen disebut sebagai variabel
eksogen.® Profesionalisme merujuk kepada komitmen sebagai anggota
suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya terus
menerus. Adapun indikator dari profesionalisme pendidik adalah:

a. Seorang pendidik harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang
diajarkannya dengan baik. Pendidik harus terus menerus
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuannya karena
bidang ilmu pengetahuan selalu mengalami perkembangan.

b. Seorang pendidik harus memiliki kemampuan menyampaikan atau
mengajarkan ilmu yang dimilkinya (transfer of knowledge) kepada
murid-muridnya secara efektif dan efesien. Pendidk perlu
memiliki ilmu keperguruan, yang pada dasarnya terdiri dari tiga
bidang keilmuan: pedagogik, didaktik, dan metodik. Pedagogik
membahas cara mengasuh dan membesarkan anak, didaktik

mencakup pengetahuan tentang interaksi belajar mengajar secara

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: CV. Alfabeta, 2015), 61.
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umum, termasuk persiapan pengajaran, bahan pelajaran, dan
penilaian hasil pelajaran. Sementara itu, metodik melibatkan
pengetahuan tentang cara mengajarkan bidang pengetahuan
tertentu, seperti menggambar, menyanyi, pekerjaan tangan, dan
olahraga. Menguasai ketiga bidang keilmuan ini, seorang pendidik
dapat mengajar dengan efektif dan memahami berbagai metode
pengajaran yang diperlukan.

c. Berpegang teguh kepada kode etik guru. Memilki moralitas yang
baik, seorang pendidik menjadi contoh dan teladan bagi murid-
muridnya. Hal ini membuat pengajaran dan nasihat pendidik
didengar dan diikuti dengan baik oleh peserta didik. Moralitas yang
tinggi tidak hanya membuat guru menjadi panutan, tetapi juga
memperkuat pengaruh dan efektivitasnya dalam mendidik murid-
muridnya.*

Indikator-indikator yang sudah disebutkan di atas merupakan
indikator profesionalisme pendidik yang harus diperhatikan. Indikator
yang ada di dalamnya yaitu menguasai bidang ilmu pengetahuan yang
diajarkannya dengan baik, kemampuan melaksanakan pembelajaran
kepada peserta didiknya secara efektif dan efisien, dan Berpegang teguh

kepada kode etik guru.

* Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 163.
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2. Motivasi Belajar (Variabel y)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam SEM
(Structural Equation Modeling) atau pemodelan persamaan struktural,
variabel dependen disebut sebagai variabel indogen.> Motivasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Adapun
indikator dari motivasi belajar ekstrinsik yaitu :

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. Ini mencerminkan
motif berprestasi, yaitu dorongan dari dalam diri seseorang untuk
berhasil dalam tugas dan pekerjaan. Motif berprestasi dapat
dipelajari dan berkembang melalui proses belajar. Orang dengan
motif berprestasi tinggi cenderung menyelesaikan tugas tanpa
penundaan, didorong oleh upaya pribadi.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Dorongan berasal
dari kebutuhan, kemauan, rangsangan, dan kata hati seseorang.
Semua tindakan manusia bertujuan memenuhi  kebutuhan.
Dorongan ini mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. Harapan mencerminkan

tujuan perilaku dan bisa dipengaruhi oleh lingkungan. Cita-cita

® Sugiyono, Metode Penelitian., 61.



23

dalam belajar adalah tujuan hidup peserta didik, mendorong
mereka untuk belajar dengan tekun demi mencapai tujuan tersebut.

d. Adanya penghargaan dalam belajar. Penghargaan atau reward
adalah cara untuk mendidik anak-anak dan memberikan penilaian
positif pada belajar peserta didik. Penghargaan ini dapat
meningkatkan motivasi belajar dan mendukung perilaku positif.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan meningkatkan minat dan kecintaan
peserta didik terhadap materi pelajaran. Pendekatan pembelajaran
yang menarik dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif
dapat mempengaruhi motivasi belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar
yang kondusif dapat membentuk dan memperbaiki motif individu
untuk belajar dengan baik. Lingkungan yang mendukung
membantu peserta didik mengatasi kesulitan dalam belajar.®

Berdasarkan uraian di atas indikator motivasi belajar meliputi adanya

hasrat dan keinginan berhasil, adanaya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanaya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya

lingkungan belajar yang kondusif.

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya : Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta; Bumi Aksara, 2021), 23.
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh Kkarakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.” Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 1 Kibang Lampung Timur yang
beragama Islam berjumlah 218 orang. Rincian jumlah peserta didik kelas
V111 sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Peserta Didik kelas V111
SMP Negeri 1 Kibang Lampung Timur

Jumlah Jumlah Peserta Didik
No. Kelas Non .
. Muslim
Muslim
1 VIl 30 1 29
2 VIII.2 28 1 27
3 VI3 28 0 28
4 Viil.4 28 1 27
5 VIS 28 0 28
6 VIII.6 28 2 26
7 VIIIL7 28 1 27
8 VIII.8 26 0 26
Jumlah 224 6 218

” Sugiyono, Metode Penelitian., 80.
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.

Sebagai pertimbangan dalam menetapkan sampel yaitu “apabila populasi

jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10% sampai dengan

25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau

sebanyak 30% sampai 70%”.2

Mengacu pada uraian di atas dari populasi yang berjumlah 218 peserta

didik, peneliti mengambil sampel sebesar 25%, sehingga jumlah sampel

yang akan diteliti adalah berjumlah 218 X 25% = 56 peserta didik. Adapun

jumlah peserta didik yang akan dijadikan sampel pada masing-masing

kelas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Sampel kelas V111 SMP Negeri 1 Kibang Lampung Timur
Jumlah Persentase Jumlah
No. Kelas Peserta 250/ Hasil Pembulatan
Didik Perhitungan

1 VIl 29 25% 7,25 7
2 VIIIL.2 27 25% 6,75 7
3 VIIL3 28 25% 7 7
4 VIil.4 27 25% 6,75 7
5 VIIL5 28 25% 7 7
6 VIIIL6 26 25% 6,5 7
7 VIIL7 27 25% 6,75 7
8 VIIL.8 26 25% 6,5 7
Jumlah 218 56

8 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis (Ramayana Pers & STAIN Metro,

2008), 81-82.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah suatu teknik atau cara yang digunakan dalam
mengambil sampel dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu apabila populasi jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil
antara 10% sampai dengan 25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari
100 dapat diambil semua atau sebanyak 30% sampai 70%”. Teknik
sampling yang digunakan peneliti adalah simple random sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Jadi populasi yang ada dalam penelitian ini nantinya

akan memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.’

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah metode pengumpulan data,
instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran
angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk
memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami atau
ketahuinya. Bentuk kuesioner yang dibuat sebagai instrumen sangat
beragam, seperti:
a. Kuesioner terbuka, responden bebas menjawab dengan kalimat sendiri,

bentuknya sama dengan kuesioner isian.

b. Kuesioner tertutup, responden tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan, bentuknya sama dengan kuesioner pilihan ganda.

® Ibid., 81-85.
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c. Kuesioner langsung, responden menjawab pertanyaan seputar dirinya.

d. Kuesioner tidak langsung, responden menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan orang lain.

e. Check list, yaitu daftar isian yang bersifat tertutup, responden tinggal
membubuhkan tanda check pada kolom jawaban yang tersedia.

f. Skala bertingkat, jawaban responden dilengkapi dengan pernyataan
bertingkat, biasanya menunjukkan skala sikap yang mencakup rentang
dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap pertanyaannya.™

Jenis angket yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
tertutup langsung yaitu responden menjawab pertanyaan seputar dirinya,
dan angket tertutup tidak langsung yaitu responden menjawab pertanyaan
yang berhubungan dengan orang lain.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi yang
diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Adapun metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data sejarah, visi, misi, struktur
organisasi sekolah, sarana dan prasarana, data pendidik dan jumlah peserta
didik SMPN 1 Kibang Lampung Timur.

3. Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselediki. Maksudnya observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan

cara mengamati yang akan menjadi sasaran penelitian.

19 Sjyoto dan Sodik, Dasar Metodologi., 79-80.
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Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap

fenomena sosial maupun alam. Karena pada prinsipnya meneliti adalah

melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur

dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen

penelitian suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun

sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel

penelitian.'

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pengukuran skala

variabel yaitu skala likert yang dibuat dengan 4 alternatif jawaban sebagai

berikut :

Tabel 3.3

Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Keterangan Skor Pertanyaan
SL Selalu 4
SR Sering 3
KD Kadang-kadang 2
TP Tidak Pernah 1
Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian

No Variabel Penelitian Metode Sumber Data
Variabel Bebas: o

1 Profesionalisme Pendidik Angket Peserta Didik
Variabel Terikat: Motivasi L

2 Belajar Angket Peserta Didik

1 bid., 77-78.
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Profesionalisme Pendidik PAI
Variabel X Indikator No. Item Jumlah
Profesionalisme | Menguasai bidang ilmu 4

Pendidik pengetahuan yang
diajarkannya dengan

baik

a. Mengajarkan materi 1
dengan mendalam
dan relevan

b. Menyajikan materi 2

pelajaran dengan
cara yang menarik
perhatian peserta

didik

c. Mendorong 3
pertanyaan dan
diskusi

d. Memberikan 4

sumber bacaan dan
referensi yang
terkini

Memiliki kemampuan 3

mengajarkan ilmu yang

dimilki

a. Menjelaskan 5
konsep-konsep
pelajaran dengan
jelas dan ringkas

b. Memanfaatkan 6
teknologi informasi
untuk mendukung
pengajaran

c. Menggunakan 7
metode dan strategi
pengajaran yang
bervariasi

Berpegang teguh kepada 3
kode etik guru
a. Menunjukkan 8
integritas dengan
bertindak sesuai
dengan nilai-nilai
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etika dan akhlak
yang mulia dalam
segala situasi

b. Memberikan
dukungan moral
kepada peserta
didik

c. Menjadi teladan dan

panutan

10

Jumlah

10

10

Tabel 3.6

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Variabel Y

Indikator

No. Item

Jumlah

Motivasi
Belajar

Adanya hasrat dan

keinginan untuk

berhasil

a. Menyelesaikan
tugas dengan
penuh
ketekunan

b. Berpartisipasi
aktif dalam
diskusi kelas

2

Adanya dorongan

dan kebutuhan

dalam belajar

a. Menunjukkan
rasa ingin tahu
terhadap materi
pelajaran yang
diajarkan

b. Terlibat dalam
kegiatan
pembelajaran
eksploratif dan
pengembangan
keterampilan

Adanya harapan

dan cita-cita masa

depan

a. Aktif
berpartisipasi
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dalam kegiatan
ekstrakurikuler
yang
mendukung
cita-cita mereka
b. Melakukan
penelitian
tentang
universitas atau
institusi
pelatihan yang
sesuai dengan
impian Kkarir
mereka

Adanya

penghargaan dalam

belajar

a. Merespon
umpan balik
positif dari
pendidik

b. Merasa puas
dengan
pencapaian
akademik

Adanya kegiatan
yang menarik
dalam belajar :
Berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran
atau diskusi
kelompok yang
dirancang

Adanya lingkungan
belajar yang
kondusif:
Ketersediaan dan
aksesibilitas sumber
daya pembelajaran
di lingkungan
sekolah

10

Jumlah

10

10
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2. Pengujian Instrumen
a. Validitas

Validitas adalah tingkat keakuratan antara data yang muncul pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Hasil
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti."* Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah
korelasi product moment.

~ N IXY — (ZX) (ZY)
= T INEXE - IXOTNIYE V)T

Keterangan:
Tyy = Koefesien korelasi
>x = Jumlah skor butir
>y = Jumlah skor total
N = Jumlah sampel.

b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliable yang
artinya dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketetapan
dan konsistensi."® Pada penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas alat

ukur (angket) menggunakan rumus Sperman Brown:

12 Hardani dkk, Metode Penelitian., 198.
13 Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi., 89-91.
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Tl= 2rp
1+ ry
Keterangan:
r. = Reliabilitas internal seluruh instrumen
T = Korelasi product moment antara belahan pertama dan dan
Kedua.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.'* Adapun analisis data didalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik kuantitatif dengan rumus Product Moment sebagai berikut:

N IXY — (ZX)(ZY)

Tey = 5 = = =
JINEX? — EX)ZHNIY? —IY)?}
Keterangan:
Tyy = Koefesiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y
Zyy = Jumlah perkalian x dengan y
x? = Kuadrat dari x
y? = Kuadrat dari y.*®

4 Sugiyono, Metode Penelitian., 131-47.
!5 Siyoto dan Sodik, Dasar Metodologi., 89.
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Kemudian untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara variabel X
terhadap variabel y, maka dilakukan uji signifikansi nilai korelasi person

product moment menggunakan rumus t hitung sebagai berikut :

. _rVyn-2
thitung = —;
Keterangan :
t hitung = Nilai t
r = Nilai koefesien korelasi
n = Jumlah sampel.*®

Signifikansi nilai korelasi dengan ketentuan jika t hitung > t tabel maka
hipotesis diterima artinya signifikan, jika t hitung < t tabel maka hipotesis

ditolak artinya tidak signifikan.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian., 257.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah SMP N 1 Kibang Lampung Timur

Berdirinya Sekolah SMPN 1 Kibang terjadi pada tahun 1990. Pada
awalnya sekolah ini hanya memiliki 3 ruang kelas yaitu kelas VIl ada 1
kelas, kelas VIII ada 1 kelas dan kelas 1X ada 1 kelas. Sekarang jumlah
kelas seluruhnya ada 25 kelas (kelas VII = 8 Kelas, kelas VIII = 8 kelas,
kelas IX = 9 kelas). Luas tanah SMPN 1 Kibang seluas 13,250 m2 .
Sekolah SMPN 1 Kibang beralamatkan di Jalan Harapan Margototo,
Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur.

Kepala sekolah SMPN 1 Kibang yang pertama adalah Bapak Drs. M.
Ngadenan, kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Kamiludin, Bapak
Jamaluddin, S.Pd, Bapak Drs. M. Ngadenan, dan sekarang dipimpin
oleh lbu Sri Suhartini, S.Pd,. M.M. Ada pun jumlah guru ketika awal
sekolah ini berdiri sekitar + 20 orang guru dan 2 orang TU. Sekarang
jumlah guru di SMPN 1 Kibang ada 55 orang guru dan 10 TU.

Sekolah ini berakreditasi B dengan nilai 81 dan dalam kategori
Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN).

b. Visi dan Misi SMP N 1 Kibang Lampung Timur
1) Visi

Visi SMP Negeri 1 Kibang yaitu “BRAVO”

35
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2) Misi

Misi SMP Negeri 1 Kibang sebagai berikut :

a) Berkarakter
(1) Melaksanakan 3S (Sapa, Salam, Senyum) +Jabat tangan (1J)
(2) Peduli lingkungan
(3) Melaksanakan GLS (Gerakan Literasi Sekolah)
(4) Mengembangkan semangat Nasionalisme

b) Religius
(1) Melaksanakan sholat berjamaah
(2) Membaca Juz Amma
(3) Memperingati Hari Besar Agama

¢) Amannah/dapat dipercaya
(1) Disiplin
(2) Tanggung jawab, ikhlas dan jujur

d) Visioner/befikir maju
Belajar keras dan semangat

e) Optimis
(1) Percaya dari dalam melaksanakan kurikulum
(2) Melaksanakan PBM tepat waktu
(3) Melaksanakan pengembangan diri/ekstrakurikuler
(4) Mengikuti lomba-lomba tingkat kecamatan, kabupaten dan

provinsi



Timur

Berikut adalah data pendidik dan karyawan yang ada di SMP N 1

Kibang :

Tabel 4.1

c. Keadaan Pendidik dan Karyawan SMP N 1 Kibang Lampung

Data Pendidik dan Karyawan SMP Negeri 1 Kibang

No Nama Pegawali Jabatan

1 | Megaria Susanti, S.Pd Kepala Sekolah

2 | Drs. Imam Safingi Guru Mapel

3 | Ngadiono, S.Pd Guru Mapel

4 | Sri Murni, S.Pd Guru Mapel

5 | Siswaniatun, S.Pd. Ind Guru Mapel

6 | Boyanto, S.Pd Guru Mapel

7 | Solmawati, S.Pd Guru Mapel

8 | Sulistiorini, S.Pd Guru Mapel

9 | Agus Priyono, S.Pd Guru Mapel

10 | Musirahmawati, S.Si Guru Mapel

11 | Sri Hartati, S.Pd Guru Mapel

12 | Titik Sumiyati, S.pd. Guru Mapel

13 | T. Mulatsih H., S.pd. Guru Mapel

14 | Yudi Prasetyo, S.Si Guru Mapel

15 | Anton Suwardi, S.pd. Guru Mapel

16 | Suryadi, S.pd. Guru Mapel

17 | Megaria Susanti, S.pd Guru Mapel

18 | Neti Susilawati, S.pd. Guru Mapel

19 | Ambar Astati, S.pd. Guru Mapel

20 | Dra. Solecha Guru Mapel

21 | Sugianti, S.pd. Guru Mapel

22 | Sumarti, S.pd. Waka Humas

23 | Nanung Sugandi, S.pd. Waka Kesiswaan

24 | Erwanda., S.pd., M.pd. Waka Kurikulum

25 | Riady M. Syukri, S.pd. Guru Mapel

26 | Hendra Buana Tenaga Honor Sekolah
27 | Sumanto Tenaga Honor Sekolah
28 | Rusyanti Tenaga Honor Sekolah
29 | Dra. Defi Yulia Guru Mapel

30 | A. Hendri C, SP. Guru Mapel

31 | Ayunda Gaetama, Amd. Tenaga Honor Sekolah
32 | Samsul HR, S.Pdl. Guru Mapel
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33 | E.A Dwiantari., S.pd. Guru Mapel
34 | Sungkowo, S.pd. Guru Mapel
35 | Marsela Setyati, S.pd. Ind Guru Mapel
36 | Sri Astuti, M.Pd. Guru Mapel
37 | Septa Apriana, S.pd. Guru Mapel
38 | Chritine yuni Arta, S.pd. Guru Mapel
39 | Evvi Ari Widyawati, S.pd. Guru Mapel
40 | Eka Rahmawati, S.pd. Guru Mapel
41 | Fitriantoro Dedi Valka, S.Pd. | Guru Mapel
42 | Puji Herwanto, S.pd. Guru Mapel
43 | Parwono, S.pd. Guru Mapel
44 | Siti Havivah, S.pd. Guru Mapel
45 | Darwanti Yuliani, S.pd. Guru Mapel
46 | Intan Putri Cahyani Tenaga Honor Sekolah
47 | Mas Munir, S.sn Guru Mapel
48 | Zahwa Eza Soeseno, S.pd. Guru Mapel
49 | Taufiq Sanjaya Tenaga Honor Sekolah

(Sumber: Data Dokumentasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur)

. Keadaan Peserta Didik SMP N 1 Kibang Lampung Timur

SMP Negeri 1 Kibang memiliki peserta didik berjumlah 625 dengan

jumlah peserta didik laki-laki 286, dan jumlah peserta didik perempuan

339. Jumlah tersebut dibagi menjadi tiga angkatan yaitu kelas VII 211

orang, kelas V111 224 orang, dan kelas 1X 190 orang.

Tabel 4.2

Data Peserta Didik SMP Negeri 1 Kibang

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VI 95 116 211
2 VIII 104 120 224
3 IX 87 103 190
Total 286 339 625

(Sumber: Data Dokumentasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur)




39

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 1 Kibang Lampung Timur

SMP Negeri 1 Kibang memiliki sarana dan prasarana yaitu sebagai

berikut :
Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Kibang
No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran Kondisi
Ruangan

1 | Perpustakaan 1 12x9 Baik

2 | Lab IPA 1 14x7 Rusak Sedang
3 | Ketrampilan - - -

4 | Multimedia - - -

5 | Kesenian 1 12x7 Baik

6 | Lab. Bahasa - - -

7 | Lab.Komputer 12x7 Rusak Sedang
8 | Serbaguna/aula - - -

9 | Toilet Siswa 6 2X2,5 Rusak Sedang
10 | Kantin 6 3x2 Baik

11 | Parkiran Guru 2 5x3 Baik

12 | Masjid 1 15x10 | Baik

13 | Perpustakaan 1 X6 Baik

14 | Koprasi 1 3x4 Baik

15 | Kelas 23 Baik

16 | Ruang Kepala Sekolah 1 5x4 Baik

17 | Ruang TU 1 x4 Baik

18 | Ruang Guru 1 X7 Baik

19 | UKS 1 3x4 Cukup Baik
20 | WC Guru 3 2X3 Baik

21 | Lapangan Futsal 1 7x5 Baik

22 | Lapangan Volly 1 16x7 Baik

23 | Lapangan Bulu Tangkis 1 12x5 Baik

24 | Lapangan Basket 1 10x8 Baik

(Sumber: Data Dokumentasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur)
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f. Struktur Organisasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

Struktur organisasi di SMP Negeri 1 Kibang yaitu sebagai berikut:

KOMITE
Samsul Arifin, 8 S0s1

Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Kibang

KEPALA SEKOLAH
Megaria Susanti, S.Pd

Amelia. SPAI

URUSAN TATA USAHA

WAKA KURIKULUM
Erwanda., S.pd.. M.Pd

WAKA KE SISWAAN
Nanung Sugandi, S.Pd

WAKA HUMAS
Sumarti, S.Pd

PUSTAKAWAN
Agus Privono, S.Pd

LAB IPA
Yudi Prasetyo, S.51

LAB KOMPUTER
Hendra Buana
A Henny Cahyadi
Fitriantoro Dedi Valka, S Pd

| WALI KELASDEWAN GURU |

‘ MURID/WALI MURID ‘

(Sumber: Data Dokumentasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur)
g. Denah Lokasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

Gambar 4.2

Denah Lokasi SMP Negeri 1 Kibang

7 oLC CiB O A
| VI A ‘ IXF | IXE | LD ‘ wrC ‘ | |
VILE R. Gum
VI C
R R
Lap. Upacara / Lap. Tl
Walca ana;
Olahraga T i
R A O
F_TL7 F._Kep
Selc
| VIO D ‘ VIDE | | VIEF | VIIB | WIT A | Lab. Ues P
IPA SDrsis
K. SEEOLAF T Lat
sampah Tiko
R.G.A

(Sumber: Data Dokumentasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur)



41

Keterangan :
M : Masjid
R. Guru  : Ruang Guru
R. Waka : Ruang Kepala Sekolah
R. Tamu :Ruang Tamu
R. Tu : Ruang TU
R. Kep Sek : Ruang Kepala Sekolah
P : Perpustakaan
UKS/ Osis : Ruang UKT atau Osis
Lab. IPA : Labolatorium IPA
Lap. TIK : Labolatorium Teknologi Informasi dan Komunikasi
R.G. A :Ruang Gedung Aula
T. Sampah : Tempat Sampah
K. Sekolah : Kebun Sekolah
R.A.O :Ruang Alat Olahraga
wWC : Kamar Mandi
2. Deskrripsi Data Hasil Penelitian
a. Data Profesionalisme Pendidik
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 56 sampel
penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kibang

Lampung Timur, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Angket Profesionalisme Pendidik

Total

38
39
37

36
39
36
32
37

38
37

37

35
36
36
40

38
39
38
39
39
36
32
39
37
39
38
37

38
39
38
39
39
38
39
37

38

S10

S9

S8

S7

S6

Butir Soal

S5

S4

S3

S2

4

S1

4

4

IRA

EMA

FAP

AW

Al
NHH

NN
QZP

SRW

AF
FAM

PYE
SAU

WP

IF
NHP
ANA

SL
DS

DD
AS
LWD

NP
KIN

RYS
ME

SW

SRRP

NN
ARS
SNH

CR

LK
REP
KMA

No

9
10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
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39
40

37

39
39
39
38
39
38
38
35

38
38
39
39
39
36
36
39
38

4

4

4

4

MNW

DA
SNR

APS

LS
DW

JIS

RFAL
SNK

ARM

MDC
YDA

SJ
ARL

ZFA
JAP
AKK

NR
BMDN

ESS

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56

b. Data Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 56 sampel

penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kibang

Lampung Timur, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Angket Motivasi Belajar

Total

36

37

32

37

39

35

34

33

S10

S9

S8

S7

S6

Butir Soal

S5

S4

S3

S2

S1

IRA

EMA

FAP

AW

1Al
NHH

NN
QzP

No
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35

36

35
32

30
29

39

38
37

38

39

39

40
34
38

36

39

38
35
36

33
35

37

38
38

35

38
38
40
37

38
39

40
33
38

37

36

37

39

33
37

3

4

4

3

SRW

AF
FAM

PYE
SAU

WP

IF
NHP
ANA

SL
DS

DD

AS
LWD

NP
KIN
RYS

ME

SW

SRRP

NN
ARS
SNH

CR

LK
REP

KMA
MNW

DA
SNR

APS

LS

DW

JIS
RFAL
SNK

ARM

MDC
YDA

SJ

9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49
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50 | ARL | 4 | 4 | 4] a4 4] ala]ala] s 40
51 | zFA | 4 | 4[4 | 4|3 a]a]3|4a] 4] 38
52 | JAP | 4 | 4 | 4| a4 aa]ala] a | 40
53 | AKK | 4 | 4 | 4| 3|44 4a]ala] a | 39
54 NR | 4 | 4|4 alalala]3]a] 4] 39
55 |BMDN | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4] 4] 4] 4| 40
56 | ESS | 4 | 4 | 4| 4 | 3| 43| a4 4| 38

c. Uji Instrumen Penelitian

1) Uji Validitas
Kriteria pengujian jika r hitung > r tabel dengan signifikan 5%

maka alat tersebut dinyatakan valid. Sedangkan r hitung < r tabel

maka alat tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut tabel hasil uji

validitas angket 56 responden dengan 20 pertanyaan, untuk variabel

bebas yaitu profesionalisme pendidik dengan 10 butir soal, sedangkan

untuk variabel terikat yaitu motivasi belajar dengan 10 butir soal, yang

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Profesionalisme Pendidik

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | Total
X1 Pearson -
. 0,05 | 0,02 | 0,09 | 0,07 | 0,06 0,08 | .303 | 0,19 | .480
Correlati 1 4 5 1 5 > 0,04 4 * 7 e
on 4
Sig. (2- 0,69 | 0,87 | 050 | 058 | 0,65| 0,74 | 0,53 | 0,02 | 0,14 | 0,00
tailed) 4 3 3 3 0 9 7 3 7 0
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X2 Pearson - -
Correlati 0,05 1] 003 0,11 | 0,15 | 0,06 | 0,04 | 0,05 | 0,03 0,07 347
4 8 7 3 9 0 4
on 9 7
Sig. (2- 0,69 0,77 0,38 | 0,24 | 0,64 | 0,71 | 0,71 | 0,80 | 0,57 | 0,00
tailed) 4 7 7 7 3 8 5 4 2 9
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
X3 Pearson - - - -
corelati | %92 | 003 | 1| 286 | %% | 018 | 3| 021 | %07 | 009 201
on 9 2 1
Sig. (2- 0,87 | 0,77 0,03| 052 | 0,18 | 0,01 | 0,11 | 0,57 | 0,47 | 0,04
tailed) 3 7 2 7 0 1 9 0 6 7
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
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X4 Pearson - - -
Comrolai | 009 | 011 | ,oc 1] 013) 026 (0] 015 o501 004 | .325
1 8 ) 7 0 4 6
on 4 4
Sig. (2- 0,50 | 0,38 | 0,03 0,31 | 005| 054 | 025 | 0,13 | 0,73 | 0,01
tailed) 3 7 2 5 3 0 8 1 6 5
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X5 Pearson - -
Comrolagi | 007 | 0.15 | 0,08 | 0,13 1| 01g| 025 | 08| o, | 006 435
5 7 6 7 2 3 5
on 1 0
Sig. (2- 0,58 | 0,24 | 0,52 | 0,31 0,18 | 0,06 | 0,17 | 0,76 | 0,63 | 0,00
tailed) 3 7 7 5 2 1 7 9 3 1
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X6 Pearson - - - -
correlati | 990 | 0.06 | 545 | 026 | 45 1] 0138|2831 43| 020 | 3%
2 3 0 2
on 2 1 9 3
Sig. (2- 0,65 | 0,64 | 0,18 | 0,05 | 0,18 0,33 | 0,03 | 0,77 | 0,13 | 0,00
tailed) 0 3 0 3 2 1 4 6 3 7
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X7 Pearson - - -
Comelati | 0,04 | 004 339 | gog | 025| 013 1| 002 | 010 | 007 | 509
9 2 2 7 7
on 4 4 6
Sig. (2- 0,74 | 0,71 | 0,01 | 0,54 | 0,06 | 0,33 0,85 | 0,43 | 0,57 | 0,00
tailed) 9 8 1 0 1 1 1 4 2 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X8 Pearson - - -
Comelati | 008 | 005 | o7 | 015| 018 | 283 | () 1] 017 | g5 | 400
4 0 4 3 4
on 1 6 9
Sig. (2- 053] 0,71 0,11 | 0,25 | 0,27 | 0,03 | 0,85 0,19 | 0,66 | 0,00
tailed) 7 5 9 8 7 4 1 8 5 2
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X9 Pearson - - -
Correlati | 393 O’Oi o,og 0,20 | 0,04 | 0,03 0'1(7) 0,1‘71 1 O'OS 388
on 4 0 9
Sig. (2- 0,02 | 0,80 | 057 | 0,13 | 0,76 | 0,77 | 0,43 | 0,19 0,63 | 0,00
tailed) 3 4 0 1 9 6 4 8 6 3
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
X10 Pearson - - -
Comelati | 019 | 007 | 0:09 | 004 006 | (0| 007 | (oo | 006 1| 281
7 7 6 5 7 5
on 7 3 9
Sig. (2- 0,14 | 0,57 | 0,47 | 0,73 | 0,63 | 0,13 | 0,57 | 0,66 | 0,63 0,03
tailed) 7 2 6 6 3 3 2 5 6 6
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Total  Pearson | o0 | 347 | 267 | 325 | 435 | 356 | 509 | 400 | 388 | 281
Correlati e ox * * et et o e et * 1
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,04 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,00| 0,00 0,00 0,03
tailed) 0 9 7 5 1 7 0 2 3 6
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4.7

Correlations
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Yi | vy2 | Y3 | va | vys | ve | y7 | v8 | Yo | Y10 | Total
Y1 Ei?rr:gt"l 1| 011] 007 | 004 011|020 018 ., |00L|025].369
0 4 0 7 2 1] @ 8 3
on 4
Sig. (2- 042 | 058 | 076 039]| 013|018 | 0,74 0,89 | 0,06 | 0,00
tailed) 1 6 7 2 5 1 7 8 0 5
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y2 Pearson - *
coroan | o1 1| o5 | 489 | 358 | 422 | 017 | 009 | 024 | 275 | 587
0 8 2 6
on 2
Sig. - | 0,42 0,06 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,28| 0,50 | 0,06 | 0,04 | 0,00
tailed) 1 1 0 7 1 9 0 7 0 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y3 Pearson - -
comelati | 997 | 025 1| 003 | 019 | 006 | 016 | 017 | 0,16 | 0,19 | .300
4 4 7 5 1 5 3
on 2 2
sig. - | 0558 | 0,06 0,87 | 0,15 | 0,62 | 0,22 | 0,20 | 0,22 | 0,15 | 0,02
tailed) 6 1 0 3 3 4 8 4 3 5
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y4 Pearson B R
Comolad | 004 | 489 | (o) L | 367|360 | 020 | 0,21 | .283 | 336 | .631
0 2 8
on 2
sig.2- | 0,76 | 0,00 087 0,00 | 0,00 | 0,13 | 0,20 | 0,03 | 0,01 | 0,00
tailed) 7 0 0 5 6 5 6 4 1 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y5 Pearson |44 | 358" | 019 | 367 204 | 414 | 024 | 414 | 0,22 | .690
Correlati « * 1 . - - et
7 4 0 0
on
sig.2- | 0,39 | 0,00]| 0,15 0,00 0,02 | 0,00 | 0,07 | 0,00 0,20 | 0,00
tailed) 2 7 3 5 8 2 5 2 3 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y6 Pearson | o0 | 422" | 0,06 | 360" | 294 0,12 | 0,13 | .445 | 0,13 | .602
Correlati * * * 1 e =
o 2 7 1 1 4
sig.(2- | 0,13 | 0,00]| 0,62 | 0,00 | 0,02 0,37 | 0,33 | 0,00 | 0,32 | 0,00
tailed) 5 1 3 6 8 3 6 1 3 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y7 Eﬁf‘rr;;'t"i 018 | 017 | 0,16 | 0,20 | .414 | 0,12 L | 022|001 018/ 503
o 1 8 5 2 1 1 8 5
Sig.(2- | 0,18 | 0,18 0,22 | 0,13 | 0,00 | 0,37 0,10 | 0,89 | 0,17 | 0,00
tailed) 1 9 4 5 2 3 2 8 3 0
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
Y8 Pearson -
. 0,09 | 017 | 021|024 013 0,22 0,04 | 0,22 | 416
Correlati 0,04 5 1 8 0 1 1 1 4 0 b
on 4
Sig.2- | 0,74 | 050 | 0,20 | 0,10 | 0,07 | 0,33 | 0,10 0,74 | 0,10 | 0,00
tailed) 7 0 8 6 5 6 2 7 3 1
N 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56| 56
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Y9 Pearson
. 0,01 | 0,24 | 0,16 « | .414 | 445 | 0,01 | 0,04 0,25 | .547
gr?rrelatl 8 6 5 .283 w = 8 4 1 3 o
Sig. (2- 0,89 | 0,06 | 0,22 | 0,03 | 0,00 | 0,00| 0,89 | 0,74 0,06 | 0,00
tailed) 8 7 4 4 2 1 8 7 0 0
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Y10 Pearson
. 0,25 « | 0,19 ~| 0221 0,13 | 0,18 | 0,22 | 0,25 .602
g:r?rrelatl 3 .275 3 .336 0 4 5 0 3 1 =
Sig. (2- 0,06 | 0,04 | 0,15 0,01 | 0,40| 0,32 | 0,17 | 0,10 | 0,06 0,00
tailed) 0 0 3 1 3 3 3 3 0 0
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Tot Pearson « « . .
al Correlati .369* .587* 300" 631 .699 .60*2* .50§ 416 .541 .603 1
on
Sig. (2- 0,00 | o,00 | 0,02| 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
tailed) 5 0 5 0 0 0 0 1 0 0
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berikut untuk mempermudah memahami hasil perhitungan uiji

validitas person correlation product moment dengan bantuan SPSS

23, maka peneliti membuat tabel bantu sebagai berikut :

Tabel 4.8
Tabel Bantu Uji Validitas Profesionalisme Pendidik
I':le?'n N Rhitung I({stg/%e)l Hasil Kesimpulan
1 56 0,480 Rhitung > Riabel Valid
2 56 0,347 Rhitung > Riabel Valid
3 56 0,267 Rhitung > Riabel Valid
4 56 0,325 Rhitung > Riabel Valid
5 56 0,435 0,266 | Rnitung > Riabel Valid
6 56 0,356 Rhitung > Riabel Valid
7 56 0,509 Rhitung > Riabel Valid
8 56 0,400 Rhitung > Riabel Valid
9 56 0,388 Rhitung > Riabel Valid
10 56 0,281 Rhitung > Riabel Valid
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Tabel 4.9
Tabel Bantu Uji Validitas Motivasi Belajar

I':le?'n N Rhitung I({gg/‘;"; Hasil Kesimpulan
1 56 0,369 Rhitung > Riabel Valid
2 56 0,587 Rpitung > Reapel | Valid
3 56 0,300 Rhitung > Riabel Valid
4 56 0,631 Rpitung > Reapel | Valid
5 56 0,690 0,266 | Rnitung > Riabel Valid
6 56 0,602 Rhitung > Riabel Valid
7 56 0,503 Rhitung > Riabel Valid
8 56 0,416 Rpitung > Reapel | Valid
9 56 0,547 Rhitung > Rtabel Valid
10 56 0,602 Rhitung > Riabel Valid

Pada taraf signifikansi 5%, nilai r hitung item pertanyaan > r
tabel. Apabila hitungannya kurang dari nilai tebel, maka item tersebut
dianggap tidak valid. Temuan pengujian validitas menyatakan
bahwasanya nilai rhitung>rtabel sehingga seluruh item pertanyaaan
dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Berikut ini adalah hasil analisis butir instrument dengan

menggunakan aplikasi SPSS versi 23.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Profesionalisme Pendidik

Case Processing Summary

N %
Valid 56 100
Cases Excluded?® 0 0
Total 56 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of tems

0,332 10
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Cronbach’s alpha sebesar 0,332 ditentukan dari nilai reliabilitas
variabel X yang dilaporkan pada SPSS versi 23. Angka tersebut
menunjukkan bahwasanya uji reliabilitas soal mempunyai hasil diatas
0,6. Jadi soal-soal tes cenderung akurat.

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N %

Valid 56 100

Cases Excluded?® 0 0
Total 56 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of tems

0,715 10

Cronbach’s alpha sebesar 0,715 ditentukan dari nilai reliabilitas
variabel X yang dilaporkan pada SPSS versi 23. Angka tersebut
menunjukkan bahwasanya uji reliabilitas soal mempunyai hasil diatas
0,6. Jadi soal-soal tes cenderung akurat.

d. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Hasil Uji Normalitas

Menentukan apakah data mengikuti distribusi normal, peneliti
mencari niai signifikansi (Sig) > 0,05. Sebaliknya data dikatakan tidak
terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05. Berikut temuan

dari uji normalitas :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 56
Mean 0
Normal Parameters®” o
Std. Deviation 2,37596166
Absolute 0,118
Most Extreme Differences pgsitive 0,078
Negative -0,118
Test Statistic 0,118
Asymp. Sig. (2-tailed) .050°

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi
0,050>0,005, maka dapat maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memilki varian
sama (homogen). Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig >
0,05, maka distribusi data homogen. Sebaliknya jika nilai Sig < 0,05,
maka distribusi data tidak homogen. Berikut adalah temuan tes
homogenitas melalui SPSS versi 23.

Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
VARIABEL Y

Levene
Statistic

2,433 6 49 0,039

dfl df2 Sig.
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Nilai signifikansi (Sig) yang dicapai yaitu 0,039 > 0,05 artinya
kedua kumpulan data tersebut homogeny terhadap varian.
3. Pengujian Hipotesis
Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul maka
langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Dalam penelitian ini menguji
rumusan masalah “ Apakah ada pengaruh profesionalisme pendidik
terhadap motivasi belajar di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel x terhadap variabel y
maka peneliti akan menganalisis data menggunakan rumus pearson
product moment dengan hipotesis :
Ha : Ada Pengaruh Profesionalisme Pendidik PAI Terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
Ho : Tidak Ada Pengaruh Profesionalisme Pendidik PAI Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
Berikut ini disajikan tabel koefesien korelasi.
Tabel 4.14
Data Pengaruh Profesionalisme Pendidik PAI terhadap Motivasi Belajar

Peserta Didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur

N X Y X? Y? XY

1 38 36 1444 1296 1368
2 39 37 1521 1369 1443
3 37 32 1369 1024 1184
4 36 37 1296 1369 1332
5 39 39 1521 1521 1521
6 36 35 1296 1225 1260
7 32 34 1024 1156 1088
8 37 33 1369 1089 1221




9 38 35 1444 1225 1330
10 37 36 1369 1296 1332
11 37 35 1369 1225 1295
12 35 32 1225 1024 1120
13 36 30 1296 900 1080
14 36 29 1296 841 1044
15 40 39 1600 1521 1560
16 38 38 1444 1444 1444
17 39 37 1521 1369 1443
18 38 38 1444 1444 1444
19 39 39 1521 1521 1521
20 39 39 1521 1521 1521
21 36 40 1296 1600 1440
22 32 34 1024 1156 1088
23 39 38 1521 1444 1482
24 37 36 1369 1296 1332
25 39 39 1521 1521 1521
26 38 38 1444 1444 1444
27 37 35 1369 1225 1295
28 38 36 1444 1296 1368
29 39 33 1521 1089 1287
30 38 35 1444 1225 1330
31 39 37 1521 1369 1443
32 39 38 1521 1444 1482
33 38 38 1444 1444 1444
34 39 35 1521 1225 1365
35 37 38 1369 1444 1406
36 38 38 1444 1444 1444
37 39 40 1521 1600 1560
38 40 37 1600 1369 1480
39 37 38 1369 1444 1406
40 39 39 1521 1521 1521
41 39 40 1521 1600 1560
42 39 33 1521 1089 1287
43 38 38 1444 1444 1444
44 39 37 1521 1369 1443
45 38 36 1444 1296 1368
46 38 37 1444 1369 1406
47 35 39 1225 1521 1365
48 38 33 1444 1089 1254
49 38 37 1444 1369 1406
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50 39 40 1521 1600 1560
o1 39 38 1521 1444 1482
52 39 40 1521 1600 1560
53 36 39 1296 1521 1404
54 36 39 1296 1521 1404
55 39 40 1521 1600 1560
56 38 38 1444 1444 1444
> 2112 2056 | 79802 | 75856 | 77636

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh:

n=56

> X=2112

> Y= 2056

> XY=77636

> X2=179802

> Y?= 75856
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Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan ke dalam rumus pearson

product moment :

Ty =

ey

N ZXY — (ZX)(ZY)

JINEX? — EX)2HNIY? —2Y)?)

56(77636) — (2112).(2056)

4347616 — 4342272

| J156.79802 — (2112)7).{56.75856 — (2056)7}

\.-"{4458912 — 4460544}, {4247936 — 4227136}

5344

v/8368.20800

5344

5

174052400

344

v 1319296

Ty = 0,405
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Tabel 4.15
Uji Korelasi Pearson Product Moment
Menggunakan SPSS 23
Correlations
X Y
X  Pearson Correlation 1 405"
Sig. (2-tailed) 0,002
N 56 56
Y Pearson Correlation 405" 1
Sig. (2-tailed) 0,002
N 56 56

Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel x terhadap
variabel y, nilai koefesien pearson correlation dikonsultasikan dengan
tabel interpretasi sebagai berikut:

Tabel 4.16

Pedoman Interpretasi Koefesien Korelasi

No Interv_al Tingkat
Koefesien Pengaruh
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai
pearson correlation sebesar 0,405 berada diantara 0,40 sampai dengan
0,599 sehingga diketahui bahwa ada pengaruh yang sedang antara
profesionalisme pendidik PAI terhadap motivasi belajar peserta didik di

SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis dengan cara

menafsirkan besarnya koefesien korelasi dengan menggunakan rumus uji t

yaitu sebagai berikut:

_rVyn-2
t = 2
1-r
{ = 0,266156—2
1-0,2662
t = V54
"~ 1-0,070756
{ = 02667348
266
1954
266
t=7,345

Langkah selanjutnya membandingkan harga t hitung dengan harga

harga t tabel. Jika t hitung>t tabel maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika

t hitung<t tabel maka hipotesis di tolak. Adapun harga t tabel pada taraf

signifikan 5% dengan df = n-2 = 56-2 = 54. Berdasarkan harga tersebut

diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 7,345>2,004 (t

hitung>t tabel), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian

ini diterima, maka ada pengaruh profesionalisme pendidik PAI terhadap

motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel x terhadap

variabel y, harga rxy dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai

berikut:
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Tabel 4.17

Pedoman Interpretasi Koefesien Korelasi

No Interv_al Tingkat
Koefesien Pengaruh
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai
pearson correlation sebesar 0,405 sehingga diketahui bahwa ada pengaruh
yang sedang antara profesionalisme pendidik PAI (vaiabel x) terhadap
motivasi belajar (variabel y) peserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung

Timur.

B. Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) dalam penelitian
ini diterima, menandakan adanya pengaruh profesionalisme pendidik PAI
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP N 1 Kibang Lampung Timur.
Dari analisis korelasi menggunakan rumus pearson product-moment,
ditemukan nilai rxy sebesar 0,405 antara profesionalisme pendidik PAI
(variabel x) dan motivasi belajar (variabel y). Selanjutnya, untuk menilai
tingkat korelasi, nilai rxy 0,405 diinterpretasikan berada dalam interval 0,40-
0,599, menunjukkan korelasi yang tergolong sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme pendidik PAI memberikan pengaruh

yang sedang terhadap motivasi belajar peserta didik. Uji hipotesis
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menggunakan rumus uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 7,345,
sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikan 5% adalah 2,004. Hasil t hitung
yang lebih besar dari t tabel (7,345 > 2,004), dapat disimpulkan bahwa

hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait "Pengaruh
Profesionalisme Pendidik PAI terhadap Motivasi Belajar Peserta didik di
SMP N 1 Klbang Lampung Timur," setelah analisis data dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sedang dari profesionalisme pendidik
PAIl terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Kibang
Lampung Timur. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa nilai rhitung
lebih besar dari rtabel, dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar
0,266. Perbandingan 0,405> 0,266 atau (rhitung > rtabel), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, sementara hipotesis nol
(Ho) ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat Pengaruh
Profesionalisme Pendidik PAI terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di

SMP N 1 Kibang Lampung Timur”.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diungkapkan di atas dan temuan hasil
penelitian, disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pendidik diharapkan lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam
mengajar, agar dapat lebih meningkatkan motivasi belajar peserta didik

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.

59



60

2. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar mereka
secara lebih baik dalam pelajaran pendidikan agama Islam melalui
bimbingan dan arahan dari pendidik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi
referensi dan panduan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian
lebih mendalam atau verifikasi terhadap temuan yang ada. Penelitian
selanjutnya dapat memperkaya pemahaman dan wawasan baru dalam
konteks pengaruh profesionalisme pendidik PAI terhadap motivasi belajar

peserta didik, serta dapat memperkaya temuan penelitian baru.
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2. Jenis-jenis Motivasi Belajar
3. Indikator Motivasi Belajar

B. Profesionalisme Pendidik
1. Pengertian Profesionalisme Pendidik
2. Ciri-ciri Profesionalisme Pendidik
3. Upaya Peningkatan Profesionalisme Pendidik

C. Hipotesis Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
D. Teknik Pengumpulan Data
E. Instrumen Penelitian

F. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat SMP N 1 Kibang Lampung Timur
b. Visi dan Misi SMP N 1 Kibang Lampung Timur
c. Keadaan Pendidik dan Karyawan SMP N 1 Kibang Lampung
Timur
d. Keadaan Peserta Didik SMP N 1 Kibang Lampung Timur
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g. Denah Lokasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PENGARUH PROFESIONALISME PENDIDIK PAI TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMP N 1 KIBANG

LAMPUNG TIMUR
ANGKET
A. Identitas Responden
Nama :
Kelas :

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas di atas dengan lengkap dan benar!
2. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan teliti dan berikan jawaban
sesuai dengan kenyataan yang ada!
3. Pilihlah salah satu jawaban pernyataan di bawah ini dengan memberi
tanda (x)!

4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!
Pernyataan :
A. Variabel X (Profesionalisme Pendidik)
1. Pendidik mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan
sehari-hari.
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-Kadang = d. Tidak Pernah
2. Pendidik menyajikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami.
a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
3. Pendidik berupaya melibatkan saya agar berpartisipasi dalam diskusi
di kelas.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah

0% ,{ %/15



10.

Pendidik menjelaskan materi pelajaran dari sumber yang terbaru.

a. Selalu  b. Sering  c¢. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Pendidik menggunakan bahasa yang tepat dan ilustrasi yang
mendukung untuk memudahkan saya memahami inti dari materi
pelajaran.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Pendidik memanfaatkan dan menggunakan PPT dan video dalam
pembelajaran.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Pendidik membuat suasana belajar menjadi lebih aktif dengan
menggunakan beragam metode dan strategi pengajaran.

a. Selalu  b. Sering  c¢. Kadang-Kadang d. Tidak Pernah
Pendidik bertindak sesuai dengan akhlak mulia dalam segala situasi
sesuai dengan yang diajarkannya.

a.Selalu  b.Sering  c¢.Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Pendidik memberikan dukungan moral kepada saya seperti memberi
motivasi.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Pendidik menjadi teladan dan panutan untuk saya melalui tindakan
serta ucapan.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
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B. Variabel Y (Motivasi Belajar)

L

|5}

Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik dengan
sebaik mungkin.

a. Selalu  b. Sering  c¢. Kadang-Kadang d. Tidak Pernah
Saya aktif mengikuti diskusi dikelas.

a. Selalu  b. Sering ¢. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Saya tidak malu bertanya apabila mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Saya berusaha meningkatkan keterampilan melalui berbagai aktivitas
yang disediakan di sekolah.

a. Selalu  b. Sering ¢. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Saya aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung cita-
cita saya.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Saya mencari informasi tentang universitas. atau institusi pelatihan
yang sesuai dengan karir yang saya impikan.

a. Selalu  b. Sering ¢ Kadang-Kadang d. Tidak Pernah
Saya merasa senang dengan pujian positif yang diberikan oleh
pendidik.

a. Selalu  b. Sering ¢. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah
Saya merasa puas dengan hasil bealajar saya.

a. Selalu  b. Sering c. Kadang-Kadang  d. Tidak Pernah

wi



PEDOMAN DOKUMENTASI

a. Sejarah Singkat SMP N 1 Kibang Lampung Timur

b. Visi dan Misi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

c. Keadaan Pendidik dan Karyawan SMP N 1 Kibang Lampung Timur
d. Keadaan Peserta Didik SMP N 1 Kibang Lampung Timur

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 1 Kibang Lampung Timur

f.  Struktur Organisasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

g. Denah Lokasi SMP N 1 Kibang Lampung Timur

Metro, 12 Desember 2023

Mahasiswa ybs,

Basri RosmalTri Rizki

NIP. 19670813 200604 1 001 NPM. 1901012037
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(FTIK) dengan Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAIN Metro sampai

sekarang.



